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要旨 

 

ララサティ、ティアス チャーヤ。2013 年。渡辺の小説『花埋み』における

明治時代に日本で最初の女医師吟子のフェミニズム。ブラウィジャヤ大学日

本語学科。 

指導教師：(1) Fitriana Puspita Dewi；    (2)  Nadya Inda Syartanti 

 

 

  明治時代に、欧米諸国と競争するために、政府が多くのことを変更し

た。 その一つは、教育システムの変更のことである。コンフシアニスムのモ

ラルがあるウェスターンパターンに基づく教育システムになっていたが、そ

のシステムは男性と違い、女性の論理的な考え方とモラルが成長できなくな

ってしまった。 女性の義務は家の中で、男性の仕事は家の外にあるという考

え方が増えてきた。  

  この研究は、フェミニスト文学理論のアプローチを使用し、女性が完

全かつ個人の自由を入れて持っていることを特にリベラルフェミニストであ

る。また、ヌルギアントロの特徴付けの理論によって使用されている。  

  この研究の結果は、明治時代に日本の女性は、特に教育からみると、

男性と同じ権利を取得していないことを示唆している。銀杏の小説の中には、

男性と同じ教育をもらえるように頑張っている女性という主人公がいる。フ

ェミニズムの精神を持っている銀杏は、フェミニズムの意識を調達していた。 

様々な問題が起こったが、解決できるようになった。最後に、様々な経験を

得た彼女が、日本で女性の中に最初の医者になれるようになった。 

  次の研究著者で異なるアプローチ、文学作品で文学の鑑賞を豊かにす

ることを目的と社会学的なアプローチでこの小説を分析することを示唆して

いる。 
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ABSTRAKSI 

Larasati, Tyas Cahya. 2013, Tinjauan Feminisme Pada Tokoh Ginko Sebagai 

Dokter Perempuan Pertama Di Jepang Pada Masa Pemerintahan Meiji 

Dalam Novel Hanauzumi Karya Watanabe Jun’ichi, Program Studi Sastra 

Jepang, Jurusan Bahasa dan Sastra, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Brawijaya. 

Pembimbing I: Fitriana Puspita Dewi     ; Pembimbing II: Nadya Inda Syartanti 

Kata Kunci: Perempuan Jepang, Dokter Perempuan, Feminisme, Zaman Meiji. 

 

 Pada masa pemerintahan Meiji, untuk dapat bersaing dengan negara-

negara Barat, pemerintah banyak melakukan perubahan. Salah satunya adalah di 

bidang pendidikan. Namun, sistem pendidikan yang berdasarkan pola Barat justru 

masih mengandung moral Konfusianisme sehingga terjadi diskriminasi bagi 

perempuan. Tugas seorang perempuan berada di wilayah domestik (di dalam 

rumah) sedangkan laki-laki di wilayah publik (di luar rumah). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan feminisme liberal yaitu 

pandangan untuk menempatkan perempuan yang memiliki kebebasan secara 

penuh dan individual. Selain itu juga digunakan teori penokohan dari  

Nurgiyantoro. 

 Hasil penelitian dalam analisis ini menunjukkan bahwa perempuan Jepang 

pada masa pemerintahan Meiji tidak mendapatkan hak yang sama dengan laki-laki 

khususnya dalam bidang pendidikan. Dalam novel Hanauzumi, menunjukkan 

perjuangan seorang perempuan untuk dapat mengenyam pendidikan yang sama 

dengan pendidikan laki-laki. Ginko yang memiliki semangat feminisme telah 

menimbulkan kesadaran feminisme dalam dirinya dan ia pun dapat menghadapi 

berbagai macam kendala yang dialaminya sehingga akhirnya ia dapat menjadi 

seorang dokter perempuan pertama di Jepang. 

Pada penelitian selanjutnya penulis menyarankan untuk menganalisis 

novel ini dengan pendekatan lain yakni, pendekatan sosiologi sastra dengan tujuan 

memperkarya apresiasi dalam karya sastra. 
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